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MEMBANGUN VISI DAN MISI USAHA KECIL

Oleh: 

Sukirno DS.

ABSTRAK


Usaha kecil merupakan bagian integeral dunia usaha nasional dan mempunyai kedudukan protensi, dan peranan yang sangat penting danstrategis dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan tujuan pembangunan ekonomi pada khususnya. Usaha kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat. Usaha kecil dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional dan stabilitas ekonomi pada khususnya.

Tulisan ini mencoba menyajikan abstraksi teori tentang pengertian dan teknik pengembangan visi dan misi pada usaha kecil. Keberhasilan usaha kecil berawal dari proses perumusan visi dan misi yang bermakna dan disertai dengan komitmen untuk merealisasi visi dan misi tersebut. Visi adalah suatu kondisi yang diidamkan di masa yang akan datang Sedangkan misi adalah jalur yang akan ditempuh (the chosen track) untuk menyediakan produk bagi konsumen. Misi merupakan langkah pemetaan lingkungan internal dan eksternal untuk menyediakan produk guna mencapai tujuan the excelent customer service. Misi ditetapkan berdasarkan pada asumsi perubahan lingkungan makro dan mikro. 

Kata kunci : visi, misi, usaha kecil

Pengertian Usaha Kecil

Yang dimaksud dengan usaha kecil menurut UU no 9 tahun 1995 adalah (1) kegiatan ekonomi rakyat yang kecil-kecil yang jumlah modalnya atau jumlah harta setelah dikurangi hutang paling banyak Rp 200.000.000 (dua ratus juta rupiah), di luar tanah dan bangunan yang digunakan untuk usaha (2) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000 (satu milyar) (3) milik WNI (4) berdiri sendiri, dan bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung oleh usha menengah atau usaha besar, kecuali koperasi karyawan (5) berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum (PO, Fa, CV), atau badan usaha yang berbadan hukum (PT dan Koperasi).

Dengan diberlakukannya UU No. 9 tahun 1995 tentang Usaha Kecill nampak jelas adanya keberpihakan dan perhatian pemerintah kepada usaha kecil. Pemberdayaan usaha kecil menurut UU no 9 tersebut dilakukan melalui penumbuhan iklim usaha yang mendukung bagi pengembangan usaha kecil dan pembinaan dan pengembangan usaha kecil serta kemitraan usaha. Namun demikian, pada era pemerintahan orde baru di mana gelombang KKN merebak pada setiap lini kegiatan usaha, akses modal belum dapat dinikmati oleh kalangan pengusaha kecil secara merata. 

Hal ini terlihat dalam Undang-Undang, di mana pemerintah telah mengatur iklim usaha (pendanaan, persaingan, prasarana, informasi, kemitraan, perijinan, dan perlindungan), pembinaan dan pengembangan (produksi, pemasaran, SDM, teknologi), pembiayaan dan penjamin, serta pola kemitraan bisnis (inti plasma, sub kontrak, dagang umum, wara laba, keagenan, dan pola kemitraan lain).

Tidak aneh apabila pada tanggal 12 Juli 1995 pemerintah mencanangkan Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan (GN-MMK). Dengan menjadi usaha kecil kita akan menjadi raja kecil, leluasa mengatur waktu dan akan kaya mendadak. Memulai usaha tidak harus memproduksi barang atau jasa. 

Usaha kecil merupakan bagian integral dunia usaha nasional dan mempunyai kedudukan potensi, dan peranan yang sangat penting dan strategis dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan tujuan pembangunan ekonomi pada khususnya. Usaha kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat. Usaha kecil dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional dan stabilitas ekonomi pada khususnya.

B. Visi dan Misi Usaha

1. Konsep Visi dan Misi

Ada dua mahasiswi Lynda dan Merry yang sama-sama memiliki kepandaian, kecantikan, kemolekan tubuh, dan kekayaan. Keduanya menaksir kepada mahasiswa yang namanya Imran. Imran adalah anak keluarga miskin di daerah Tepus namun pintar, tampan, penuh pengertian. Sebenarnya Imran cinta pula kepada kedua gadis kota tersebut, maklum Imran dari desa dan sangat mendambakan dapat menikahi gadis kota yang kalau bicara pakai bahasa Indonesia “gue dan lo” serta nama orang kota yang selalu bagus. 

Lynda terus berusaha mendekati Imran, saudara, orang tua  dan mempelajari hal-hal yang disukai oleh Imran, sementara Merry justru berusaha mendekati Imran dengan cara terus belajar agar IP-nya sama atau lebih tinggi dari Imran. Dalam hal ini, Lynda menerapkan pendekatan  hit the target and run (sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada akarnya) sedangkan Merry menggunakan pendekatan hit and miss. 

Untuk memiliki pendekatan yang benar seseorang pengusaha harus  vision and mision focused. Apakah yang dimaksud dengan visi dan misi? Visi adalah suatu kondisi yang diidamkan di masa yang akan datang. Visi menuntut dan mendorong anggota organisasi atau perseorangan mencapainya. Pencapaian visi berarti pula terwujudnya keadilan dan kemakmuran merata bagi seluruh anggota atau perorangan. Visi merupakan suatu pengharapan utopis yang dapat dilakukan melalui analisis trend (trend watching) dan envisioning. Untuk meraih visi dan misi, orang atau organisasi membutuhkan eksistensi core beleifs (keyakinan bahwa rumusan visi dan misi adalah layak) serta core values (nilai-nilai yang diyakini dapat memelihara hubungan dan terwujudnya visi dan misi). 

Sedangkan misi adalah jalur yang akan ditempuh (the chosen track) untuk menyediakan produk bagi konsumen. Misi merupakan langkah pemetaan lingkungan internal dan eksternal untuk menyediakan produk guna mencapai tujuan the excelent customer service. Misi ditetapkan berdasarkan pada asumsi perubahan lingkungan makro dan mikro. 

Pada beberapa literatur, kita mengenal pula apa yang disebut dengan tujuan (goal) dan sasaran (objective). Untuk meraih visi dan misi itulah kemudian dibuat tujuan (jangka panjang dan sasaran (jangka pendek). Keseluruhan pengharapan itulah dicapai melalui strategi dan peran penuh fungsi manajemen. Strategi merupakan  cara bagaimana seseorang mencari kecocokan (fit) antara unsur internal (strengthen and weaknesses) dengan unsur eksternal (threaten  and opportunities). Secara sederhana keseluruhan unsur tersebut dapat digambarkan dalam model sebagai berikut.
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2. Perumusan Visi dan Misi

a.  Visi Usaha 

Ada tiga hal yang merupakan pondasi utama meraih kesuksesan, yaitu 3C (Customers, Competition, Change) atau 3P (Pelanggan, Persaingan, Perubahan). Untuk merekayasa ulang bisnis (business reengineering), sehingga memiliki global competitive advantage ada dua hal yang harus dipertimbangkan, yaitu (1) marilah berubah! (2) berubah menjadi apa? Ajakan pertama berhubungan dengan alasan untuk bertindak. Sedangkan pertanyaan kedua berhubungan dengan cara manajemen suatu perusahaan dalam mengkomunikasikan suatu gambaran jenis organisasi yang diperlukan untuk menjadi bentuk perusahaan itu. Visi adalah apa yang yakin diinginkan oleh perusahaan untuk diraih jika dilaksanakan, dan visi yang dilukiskan dengan baik akan menjaga keteguhan hati perusahaan dalam menghadapi tekanan proses rekayasa ulang.

Visi memberikan ketepatan fokus. Visi dapat menjadi bendera yang memberi semangat kepada pasukan ketika semangat juang mereka mulai menurun. Visi mengingatkan organisasi tentang proses-proses mana yang  benar-benar akan perlu dikerjakan. Akhinrya, visi memberikan ukuran untuk mengukur kemajuan rekayasa ulang.

Visi adalah kemampuan atau kekuatan seseorang untuk melihat atau memahami sesuatu. Visi juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk melihat suatu subjek, masalah dan sebagainya secara imajinatif, bijaksana dan mendalam dalam perencanaan.  Seorang calon wirausaha yang dapat melihat prospek masa mendatang/berimaginasi. Imajinasi merupakan sumber kreativitas dan produktivitas sekaligus merupakan motivasi internal yang akan menghantarkan seseorang meraih sukses. Umat Islam sebenarnya telah dikarunai sebuah kitab suci Al-Qur’an yang penuh dengan imajinasi realistis. Berdasar siratan-siratan itulah manusia mengejawantahkannya ke dalam bentuk ilmu pengetahuan dan teknologi.

Misalnya, dengan perkembangan dunia teknologi informasi yang demkian pesat, seorang mahasiswa calon wirausaha dapat menambah keterampilan alternatif bidang soft ware hardware. Seorang teknisi kendaraan bercita-cita memiliki bengkel kendaraan sendiri, walaupun sekarang ini belum memiliki sumber daya cukup. Oleh karena itu orang tersebut rela dan ikhlas bekerja pada bengkel orang lain hingga terkumpul sumber daya dan mitra kerja yang cukup untuk membuka usaha sendiri.  Hal yang harus diperhatikan adalah bahwa, untuk memilih bidang usaha yang tepat tentunya seseorang harus melihat core competence dimiliki dan yang akan menjadi competitive advantage bagi usahanya. 

2.  Misi Usaha

Sebelum memulai usaha sebaiknya kita memiliki alasan yang jelas, mengapa anda ingin menjalankan usaha ini dan harus yakin usaha ini cocok dan akan berguna bagi anda. Hal itu dimaksudkan agar anda dapat membuat misi yang benar-benar dapaat anda pertahankan. Sebelum kita menyusun misi dan sasaran perusahaan, ada dua pertanyaan yang harus dijawab, yaitu What business are we in? dan Why are we in business? Pertanyaan pertama merupakan awal terbangunnya definisi misi dan skope aktivitas bisnis yang akan dicapai oleh perusahaan. Sedangkan pertanyaan kedua berhubungan dengan perumusan tujuan dan bagaimana kita meraihnya. 

Sehubungan dengan hal itu, usaha kecil perlu memberdayakan dirinya dan diberdayakan dengan berpijak pada kerangka hukum nasional yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 demi terwujudnya demokrasi ekonomi yang berdasarkan pada asas kekeluargaan. 

Misi adalah rangkuman, inti dan tujuan pokok yang akan terus mengikat pada setiap langkah dan kegiatan usaha yang akan dilakukan. Jadi di samping akan menjadi tuntutan bagi pembeli, misi juga akan mengikat kita sebagai pemilik usaha. Sehingga setiap langkah dari proses produksi dan kegiatan lainnya harus mengarah kepada pencapaian misi. Andrew Campbell dan Laura Nash mengidentifkasi ada empat elemen misi, yaitu:

a. Purpose – why the company exist

b. Strategy – competitive position and distinctive competence

1) Clear goals 

2) Understanding of external environment

3) Appreciation of internal strengths and weaknesses.

4) Effective implementation

c. Values – what the companies believes in

d. Standards  and behaviors – the policies and behaviors that underpin values and distinctive competence. 

Misi yang baik haruslah:

a. Menjelaskan ke mana arah usaha yang akan dijalankan.

b. Dapat menimbulkan motivasi untuk bekerja.

c. Menggambarkan keunggulan perusahaan atau produk kita dari pesaing.

d. Menguntungkan dan membanggakan semua pihak, baik pihak pemilik, pegawai, dan pembeli.

      Contoh misi perusahaan:

1) Pakaian: “murah dan tampil terdepan dalam desain”.

2) Pendingin ruangan: “kami peduli dengan lingkungan”.

3) Sepatu kulit: “anti robek, garansi 1 tahun, uang kembali”.

Misi dirumuskan berdasarkan asumsi perubahan lingkungan. Statement misi disusun berdasarkan jawaban atas  tiga pertanyaan: (1) What needs do we meet? (2) Who is our customer? (3) What business are we in? Misi bisnis pada dasarnya dirumuskan dengan mencari jawaban atas ketiga pertanyaan tersebut. Setelah rumusan misi dibuat ada pertanyaan berikutnya yaitu What do we do best in that business? Dalam menjawab pertanyaan itu, kita harus menginventarisasi core competences usaha kita.  Core competences adalah segala resources yang dimiliki untuk meraih keunggulan bersaing (competitive advantage). 

Sebagaimana disinggung di atas, visi memiliki peranan sebagai gambaran kondisi yang akan dicapai pada masa yang akan datang. Tanpa ada arah umum, misi organisasi  yang telah dirumuskan tidak akan membawa organisasi ke manapun. Ada pepatah “Where there is no vision, the poeple perish” dan “Where there is vision, the poeple publish”. Misi dirumuskan berdasarkan asumsi tentang lingkungan yang dihadapi oleh organisasi. Seperti telah disebutkan di atas, misi dirumuskan dengan mencari jawaban atas lima pertanyaan berikut ini:

a. Bagaimana asumsi terhadap lingkungan yang akan dilayani oleh organisasi?

b. Kebutuhan apa yang kita penuhi?

c. Siapa customer kita?

d. Dalam bisnis apa kita berada?

e. Apa yang terbaik kita lakukan dalam bisnis tersebut?

Contoh jawaban atas pertanyaan tersebut di atas yang dibuat oleh sebuah perusahaan cargo lewat udara disajikan berikut ini.

a. Kebutuhan apa yang kita penuhi?

Kebutuhan orang untuk memindahkan barang secara cepat.

b. Siapa customer kita?

Businesscorrespondence.

c. Dalam bisnis apa kita berada?

Kami dalam bisnis pemindahan barang secara cepat dari bandara ke bandara.

d. Apa yang terbaik kita lakukan dalam bisnis tersebut?

Kami memindahkan barang dari bandara ke bandara.

Sedangkan untuk merumuskan visi bisnis, organisasi perlu memiliki kemampuan untuk:

a. Trend watching

Trend watching adalah kemampuan untuk mengamati trend perubahan yang akan terjadi di masa yang akan datang. Dengan kemampuan ini diharapkan dapat mendeteksi perubahan, kesempatan, tantangan, dan gejala-gejala lainnya yang berguna bagi pengambilan keputusan bisnis. 

b. Envisioning

Envisioning merupakan kemampuan untuk merumuskan visi berdasarkan  hasil pengamatan terhadap trend perubahan yang akan terjadi di masa yang akan datang. Kemampuan ini pada dasarnya merupakan kemampuan untuk menggambarkan perubahan yang akan diwujudkan di masa yang akan datang. Contoh visi yang dirumuskan oleh pendidikan tinggi adalah:

1) Dalam jangka sepuluh tahun mendatang, institusi ingin mewujudkan organisasi pendidikan yang dikelola dengan global mindset dan class management system untuk menghasilkan jasa pendidikan dengan kualitas tingkat dunia. 

2) Visi PT Caltex Pasific Indonesia adalah to be recognized as a world class company commited to excellcence.

Resources as the Basis of Superior Profitability

	
	
	Barrier to entry
	Patents

Brands

Retaliotary capability

	
	Industry attractiveness


	Monopoly
	Market share

	Rate of profit in excess of the competitive level
	
	Vertical bargaining prower
	Firm size

Financial resources

	
	
Competitive advantage
	Cost advantage
	Process technology

Size of plants

Acces to low cost inputs

	
	
	Differentiation
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	Brands

Product technology

Marketing, distribution, service capabilities


Sumber daya yang dapat digunakan sebagai sarana untuk meraih keunggulan bersaing itu digambarkan dalam bagan berikut ini: 

	UNIQUE COMPETENCIES
	
	SUSTAINABILITY

	Supported by resources and capabilities owned by the firm
	
	Lack of substitution and imitation by competitors

	Generating value
	
	Sustaining value

	
	
	

	
	COMPETITIVE ADVANTAGE


	

	
	
	

	Appropriability
	
	OPPORTUNISM / TIMING

	Retention of value created inside the firm
	
	Offseting the cost acquiring resources and capabilities

	Retaining value
	
	Value not offset by cost


SWOT analysis mengkombinasi kekuatan dan kelemahan (faktor) internal dan eksternal.  Faktor internal meliputi SDM, keuangan, produksi, pemasaran. Sedangkan faktor eksternal meliputi persaingan, kebijakan pemerintah, sosial, kendosi ekonomi, teknologi, dan supplier.  Hubungan SWOT, kegiatan membuka usaha kecil, dan fungsi  manajemen dapat disederhanakan seperti gambar berikut ini.

SWOT ANALYSIS

BUKA USAHA BARU





Ketika usaha sudah berjalan, maka peranan sistem informasi akuntansi dan SWOT analysis akan tampak sebagaimana gambar berikut ini.
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Hubungan masing-masing komponen dalam strategi, tataran strategi, dan  yang terpadat dalam strategi, Salah satu teknik yang saat ini banyak dipakai orang untuk mengembangkan bisnis adalah melalui benchmarking. Benchmarking adalah “continous process of measuring products, services, and pratices againts the toughest competitors. Benchmarking dapat dibagi menjadi tiga yaitu internal (antar divisi atau fungsi dalam satu perusahaan), competitive (antar pesaing dalam perusahaan sejenis untuk produk atau proses), functional (dilakukan dengan fungsi yang sama dengan organisasi lain di dalam industri yang sejenis), dan generic (dilakukan dengan organisasi lain di industri yang berbeda/perbandingan pada aspek generiknya saja).

C. Simpulan

Usaha kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat. Keberhasilan usaha kecil berawal dari proses perumusan visi dan misi yang bermakna dan disertai dengan komitmen untuk merealisasi visi dan misi tersebut. Visi adalah suatu kondisi yang diidamkan di masa yang akan datang Sedangkan misi adalah jalur yang akan ditempuh (the chosen track) untuk menyediakan produk bagi konsumen dengan mengkaji mendalam aspek kekuatan, kelemahan internal dan ancaman dan kesempatan eksternal (SWOT Analysis).

Pada beberapa literatur, kita mengenal pula apa yang disebut dengan tujuan (goal) dan sasaran (objective). Untuk meraih visi dan misi itulah kemudian dibuat tujuan (jangka panjang dan sasaran (jangka pendek). Keseluruhan pengharapan itulah dicapai melalui strategi dan peran penuh fungsi manajemen. Strategi merupakan  cara bagaimana seseorang mencari kecocokan (fit) antara unsur internal (strengthen and weaknesses) dengan unsur eksternal (threaten  and opportunities).
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